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ABSTRAK

Produksi kelapa sawit menghasilkan limbah cair yang berpotensi mencemari
lingkungan. Dengan tingginya potensi pencemaran yang ditimbulkan, maka perlu
dilakukan pengolahan limbah cair kelapa sawit dengan optimal. Tujuan penelitian ini
adalah untuk menganalisa pengolahan limbah cair kelapa sawit di pabrik
PT.SutopoLestari Jaya Desa Gasing Kabupaten Banyuasin.Jenis penelitian ini adalah
kualitatif dengan metode penelitian deskriptif kualitatif. Metode pengambilan
informasi dengan melakukan wawancara mendalam, telaah dokumen, observasi
terstruktur dan mengukur parameter limbah cair. Validasi data menggunakan
triangulasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aspek sumber daya manusia belum
sesuai standar yang ditentukan. Sumber limbah cair berasal dari proses Klarifikasi
dan sterilisasi. Debit air limbah yang dihasilkan rata-rata 1000 m3/hari dan telah
memiliki surat izin pembuangan limbah cair. Sarana proses pengolahan limbah
menggunakan 16 unit kolam IPAL (Instalasi Pengolahan Air Limbah). Berdasarkan
hasil pengukuran effluent limbah cair terdapat 3 (tiga) parameter yang tidak
memenuhi baku mutu dari PerMenLH No. 5 tahun 2014 yaitu parameter BOD
sebesar 220,3 mg/L, COD sebesar 1050 mg/L dan TSS sebesar >1000 mg/L. Dapat
disimpulkan bahwa proses pengolahan limbah cair kelapa sawit di PT. Sutopo
Lestari Jaya belum maksimal serta kualitas effluentlimbah cair kelapa sawit di PT.
Sutopo Lestari Jaya masih belum layak untuk dialirkan ke badan air.
Sehinggaperusahaan disarankan untuk menempatkan operator [IPAL yang
qualifiedsesuai job specificationserta melakukan tahapan lanjutan (Tertiary
treatment) seperti metode penyerapan karbon aktif dan penyinaran UV guna
memaksimalkan hasil pengolahan sehingga limbah cair layak untuk dialirkan ke
badan air.

Kata kunci : Kelapa Sawit, Limbah Cair, Pengolahan
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ABSTRACT
Palm oil production produces liquid waste that has the potential to pollute

the environment. With in the high potential for pollution, it is necessary to optimally
treat the palm oil liquid waste.The purpose of this study was to analyze the
processing of palm oil effluent at PT.SutopoLestari Jaya, Gasing Village, Banyuasin
Regency. This type of research is qualitative with qualitative descriptive research
methods. Information retrieval methods are in-depth interviews, document review,
structured observations and measuring liquid waste parameters. Data validation
using triangulation. The results of the study indicate that the human resource aspect
has not met the specified standards. The source of the liquid waste comes from the
classification and sterilization process. The average wastewater discharge is 1000
m3/day and already has a liquid waste disposal permit. Waste treatment facilities use
16 units of WWTP (Wastewater Treatment Plant). Based on thee results of the
measurement of liquid waste effluent, there are 3 (three) parameters that do not meet
the quality standards of PerMenLH No. 5 of 2014 namely BOD parameters of 220.3
mg/L, COD of 1050 mg/L and TSS of >1000 mg/L.It can be concluded that the
process of processing palm oil effluent at PT. Sutopo Lestari Jaya has not been
maximized and the quality of the effluent of palm oil liquid waste at PT. Sutopo
Lestari Jaya is still not suitable to be channeled into water bodies So the company is
advised to place qualified WWTP operators according to job specifications and
carry out advanced stages (Tertiary treatment) such as activated carbon absorption
method and uv irradiation in order to maximize the processing results so that the
liquid waste is feasible to be channeled into water bodies.

Keywords: Palm Oil, Wastewater, Treatment
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Pembangunan di bidang industri pada era 21 ini berkembang sangat
pesat. Peranan sektor industri dalam pembangunan ekonomi di berbagai
negara sangat penting karena sektor industri memiliki beberapa keunggulan
dalam hal akselerasi pembangunan. Menurut Arsyad (2010), Industri tersebut
berperan sebagai (lead industry). Dengan kata lain, industri utama.
Perkembangan industri ini memiliki efek positif pada perkembangan ekonomi
negara. Namun, tidak hanya berdampak positif bagi perekonomian nasional,
namun perkembangan industri juga berdampak negatif khususnya terhadap
lingkungan. Limbah dari kegiatan industri yang tidak dikelola dengan baik
dapat mengganggu keseimbangan lingkungan dan kemudian menghambat
pembangunan hijau.

Perkembangan industri dapat mempengaruhi pencemaran lingkungan
sekitar seperti pencemaran udara, pencemaran air, pencemaran tanah, dan
lain-lain  (Wardhana, 2004). Tingkat kimia dalam air limbah dapat
mempengaruhi lingkungan dalam berbagai cara. Sampah yang dibuang
sembarangan dapat mempengaruhi ekosistem organisme di kawasan industri,
merusak tanaman bahkan membahayakan kesehatan masyarakat yang tinggal
di kawasan industri. Oleh karena itu, ketika terlibat dalam upaya
pengembangan industri, perlu untuk menghitung kemungkinan efek samping
dan berusaha untuk meminimalkan efek tersebut (Supraptini, 2002).

Menurut UU No. 23 tahun 1997 tentang Lingkungan Hidup pasal 1
ayat 12, pencemaran lingkungan adalah Masuknya atau dimasukkannya
makhluk hidup, zat, energi dan/atau komponen lain ke dalam lingkungan
hidup oleh aktivitas manusia. Akibatnya, kualitasnya turun ke tingkat di mana
lingkungan tidak dapat berfungsi sesuai dengan fungsinya. Sedangkan
lingkungan hidup menurut UU No. 23 tahun 1997 tentang Lingkungan Hidup
pasal 1 (ayat 1) adalah Penyatuan ruang dengan segala benda, kekuatan,
keadaan, dan makhluk hidup, termasuk manusia dan perbuatannya,

mempengaruhi kelangsungan hidup dan kesejahteraan manusia serta makhluk



hidup lainnya. Limbah industri merupakan salah satu masalah serius di era
industrialisasi. Oleh karena itu, regulasi industrialisasi hijau menjadi isu
penting. Semakin berkembangnya industri maka semakin banyak pula limbah
industri yang dihasilkan. Pembuangan limbah sebaiknya dilakukan sejak dini
saat proses produksi terjadi. Artinya, Pembuangan sampah harus dilakukan
dari hulu ke hilir. Jika tidak, ada risiko kontaminasi fatal (Xue et al., 2013).
Pada era ini, Industri kelapa sawit merupakan salah satu industri yang
paling berkembang di Indonesia. Dalam perekonomian makro ekonomi
Indonesia, industri kelapa sawit memiliki peran strategis di atas segalanya,
dan di atas segalanya, merupakan sumber devisa terbesar dan penggerak
perekonomian nasional, kedaulatan energi, penggerak sektor ekonomi
nasional, dan angkatan kerja. Indonesia telah menjadi produsen minyak sawit
terbesar di dunia sejak tahun 2006. Pada 2016, Indonesia mampu menyalip
Malaysia. Share produksi CPO Indonesia telah mencapai 53,4% dari total
CPO dunia, sedangkan Malaysia memiliki pangsa sebesar 32%. Demikian
pula minyak sawit telah mengungguli minyak kedelai (soybean oil) di pasar
minyak nabati global sejak tahun 2004. Pada tahun 2004, total produksi CPO
mencapai 33,6 juta ton dan minyak kedelai 32,4 juta ton. Pada tahun 2016,
pangsa global produksi CPO mencapai 40% dari sayuran pokok dunia,
dengan minyak kedelai menyumbang 33,18% (Shapouri et al., 2001).
Perkebunan kelapa sawit Indonesia berkembang pesat, mencerminkan
revolusi kelapa sawit. Perkebunan kelapa sawit Indonesia tumbuh di 22 dari
33 negara bagian Indonesia. Dua pulau utama di jantung perkebunan kelapa
sawit Indonesia adalah Sumatera dan Kalimantan. Sekitar 90% perkebunan
kelapa sawit Indonesia terletak di dua pulau kelapa sawit, yang menghasilkan
95% dari produksi minyak sawit mentah (CPO) Indonesia. Dalam kurun 1990
—2015, terjadi revolusi pengusahaan perkebunan kelapa sawit di Indonesia,
yang ditandai dengan tumbuh dan berkembangnya perkebunan rakyat dengan
cepat, yakni 24% per tahun selama 1990-2015. Pada 2015, luas perkebunan
sawit Indonesia adalah 11,3 juta ha (Kementerian Pertanian, 2015), dan pada
2017 mencapai 16 juta ha. Saat ini, proporsi terbesar adalah perkebunan

rakyat sebesar 53%, diikuti perkebunan swasta 42%, dan perkebunan negara



5%. Pada 2017, produksi CPO Indonesia diprediksi mencapai 42 juta
ton(Purba dan Sipayung, 2018).

Kelapa sawit merupakan tanaman yang menawarkan banyak
keunggulan dalam proses produksinya. Potongan buah berkualitas tinggi ini
dikenal sebagai Tandan Buah Segar (TBS). Minyak sawit dapat menghasilkan
hingga 20% minyak CPO, 24% minyak inti sawit menghasilkan 3% 4%
minyak inti (Sunarko, 2014). Selain itu, proses pengolahan kelapa sawit juga
menghasilkan limbah yang cukup besar.Satu ton kelapa sawit dapat
menghasilkan hingga 23% atau 230 kg limbah berupa tandan kosong kelapa
sawit (TKKS). ada. Hingga 6,5% atau 65 kg limbah kulit (cangkang), 4%
atau 40 kg padatan decanter lembab (lumpur sawit), 13% atau 130 kg serat
(fiber) dan hingga 50% limbah cair (Mandiri, 2012). Limbah cair kelapa sawit
merupakan pencemar lingkungan karena mengandung chemical oxygen
demand (COD), biochemical oxygen demand (BOD) yang tinggi, dan padatan
tersuspensi yang dapat menurunkan kesuburan perairan (Chan et al., 2013).

Limbah cair kelapa sawit mengandung berbagai senyawa terlarut,
antara lain serat pendek, hemiselulosa dan turunannya, protein, asam organik
bebas, dan campuran mineral. Ketika limbah ini dibuang langsung ke badan
air, sebagian cairan mengendap dan perlahan terurai, memakan oksigen
terlarut, menyebabkan kekeruhan, mengeluarkan bau yang tajam, dan
menciptakan ekosistem perairan dan keasaman rendah. itu bisa merugikan
(AZWIR, 2006).

Keputusan Menteri Negara lingkungan hidup nomor 51/X/1995
menyebutkan bahwa jenis beban pencemar berbahaya yang terkandung dalam
limbah hasil kegiatan minyak sawit berupa : BOD (Biological Oxygen
Demand) sebesar 250 mg/L), COD (Chemical Oxygen Demand) sebesar 500
mg/L, TSS (Total Suspended Solid) sebesar 300 mg/L, minyak dan lemak
sebesar 30 mg/L, ammonia total (sebagai NH3,-N) sebesar 20 mg/L, dan pH
sebesar 6,0-9,0. Dari parameter-parameter tersebut dapat ditentukan berapa
banyak limbah cair yang memenuhi baku mutu untuk dapat dialirkan ke

badan sungai. Kesemua bahan pencemar tersebut dapat membahayakan



kesehatan dan lingkungan, maka itu perlu dilakukan pengawasan dalam
pengolahan limbah tersebut.

Berdasarkan Penelitian yang dilakukan oleh Anis Syafirah Pulungan
pada tahun 2017 mengenai Analisis Pengelolaan Limbah Cair Kelapa Sawit
di PT X di Medan, Sumatera Utara dinyatakan bahwa Hasil pemeriksaan
laboratorium air limbah pabrik kelapa sawit PT. X menunjukkan bahwa
parameter fisik (TSS) yaitu 875 mg/L dan parameter kimia BOD yaitu 227,2
mg/L serta COD vyaitu 710,0 mg/L berada di atas baku mutu air limbah dan
pada parameter kimia pH yaitu 8,19, minyak dan lemak yaitu 5,75 dengan
keadaan netral pada baku mutu air limbah sesuai dengan Permen LH No. 5
Tahun 2014. Hasil penelitian pada penggunaan sistem kolam biologi pabrik
kelapa sawit PT. X tidak optimal dalam proses pengolahan dan tidak rutinnya
melakukan pengerukan endapan lumpur pada dasar kolam sehingga limbah
terbuang ke badan air. Dengan demikian maka, PT. X harus meningkatkan
dan menjaga pengolahan limbah cairnya berkala dan memiliki jadwal yang
rutin.

PT. Sutopo Lestari Jaya yang dibangun pada areal seluas 2.250 hektar
dengan kapasitas produksi 30 ton/jam mulai beroperasi sejak 02 Juni 2015.
Perusahaan ini bergerak di bidang pengolahan buah kelapa sawit menjadi
Crude Palm Qil (CPO) dan inti sawit (kernel) yang berada di daerah Desa
Gasing. PT. Sutopo Lestari Jaya awalnya bergerak di bidang penyuplai buah
kelapa sawit dan mulai mendirikan pabrik kelapa sawit di tahun 2013. Lokasi
pabrik terletak di Desa Gasing, Kecamatan Talang Kelapa, Kabupaten
Banyuasin, Palembang 30961 Provinsi Sumatera Selatan.

PT Sutopo Lestari Jaya merupakan suatu perusahaan Yyang
memproduksi minyak sawit mentah (Crude Palm Qil) dan inti sawit (kernel),
dimana kualitas bahan yang digunakan akan sangat mempengaruhi kualitas
produk yang diperoleh CPO dan kernel, sehingga perusahaan ini berusaha
untuk terus mengembangkan kemampuan dalam meningkatkan kualitas
produknya. Untuk menghasilkan minyak sawit membutuhkan tandan buah
segar dengan kapasitas olah adalah 600 ton TBS/hari. Industri ini mempunyai

kapasitas desain produksi sebesar 45 ton/jam. Sedangkan kapasitas aktual



produksi sebesar 30 ton/jam. Jumlah kapasitas limbah CPO yang dihasilkan
yaitu 6,880 m®/hari. Limbah cair minyak sawit mengandung dan larut dengan
cara yang sama seperti emulsi minyak dalam air. Ketika limbah dibuang
langsung ke sungai, sebagian akan mengendap dan terurai secara perlahan,
memakan oksigen terlarut, menyebabkan kabut, mengeluarkan bau yang
sangat menyengat dan merusak tempat berkembang biak ikan. Mengingat
tingginya potensi pencemaran dari limbah cair yang tidak dikelola dengan
baik, maka perlu dipahami dan diberikan informasi tentang pembuangan
limbah cair yang benar.

Berdasarkan survey pendahuluan yang dilakukan pada pabrik PT.
Sutopo Lestari Jaya. PT Sutopo Lestari Jaya Merupakan salah satu pabrik
kelapa sawit yang memproduksi atau mengelola buah kelapa sawit menjadi
CPO (Crude Palm Oil) dan Kernel. Pengelolaan limbah cair pabrik kelapa
sawit ini terdiri dari Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL). Terdapat total
16 kolam IPAL yang digunakan untuk menangani limbah cair dengan
kapasitas dari masing-masing kolam serta fungsi karakter kolam tersebut
yang nantinya hasil akhir dari pengolahan limbah akan mengeluarkan kualitas
limbah yang memenuhi syarat untuk dibuang ke sungai atau ke badan air.
Pihak PT. Sutopo Lestari Jaya juga menyatakan bahwa sejak tahun 2015,
pengolahan limbah cair yang mereka lakukan sudah maksimal dan hasil
pengukuran limbah setelah pengolahan sudah memenuhi standar baku mutu
yang telah ditetapkan.

PT. Sutopo Lestari Jaya ini terletak dekat pemukiman masyarakat dan
sungai, sehingga aktivitas produksi yang dilakukan oleh industri ini pasti
akan berdampak ke masyarakat dan lingkungan sekitar, serta hasil
pengolahan limbah cair dialirkan ke sungai. Berdasarkan hasil wawancara
dengan bapak Muhammad fikri selaku kepala seksi pencemaran lingkungan
Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Banyuasin, didapatkan keluhan
masyarakat berupa adanya bau busuk dan asap hitam yang kemungkinan
berasal dari dari proses produksi PT. Sutopo Lestari Jaya. Beberapa
masyarakat juga menyatakan bahwa terjadinya pencemaran pada badan air

yang biasa mereka gunakan sehari-hari. Pihak Dinas Lingkungan Hidup



Kabupaten menanggapi bahwa, penyebab terjadinya pencemaran pada badan
air yang dikeluhkan masyarakat tersebut tidak semata-mata diakibatkan oleh
pabrik PT. Sutopo Lestari Jaya, dikarenakan di sekitar pabrik PT. Sutopo
Lestari Jaya juga terdapat pabrik pabrik lainnya. Jadi belum bisa dipastikan
bahwa pencemaran yang dirasakan masyarakat diakibatkan oleh limbah
buangan PT. Sutopo Lestari Jaya.

Kepala seksi pencemaran lingkungan Dinas Lingkungan Hidup
Kabupaten Banyuasin menyatakan bahwa mereka telah melakukan
pemantauan secara berkala pada proses pengolahan limbah cair kelapa sawit
di pabrik PT Sutopo Lestari Jaya. Hasil pemantauan yang dilakukan oleh
petugas bidang penataan dan peningkatan kapasitas lingkungan dinas
lingkungan hidup kabupaten Banyuasin menyatakan bahwa yang mereka
temukan di lapangan berbeda dengan yang dinyatakan oleh pihak PT Sutopo
Lestari Jaya. ditemukan beberapa kekurangan pada proses pengolahan,
sehingga hasil dari proses pengolahan belum maksimal dan belum memenuhi
baku mutu yang telah ditetapkan. Hal ini akan menimbulkan dampak negatif
pada lingkungan sekitar apabila limbah dialirkan ke sungai sekitar.

Berdasarkan hasil uji laboratorium yang dilakukan pada bulan Juni
2021 menunjukkan bahwa kualitas limbah cair pada inlet IPAL masih
melebihi baku mutu yang telah ditetapkan oleh Peraturan Gubernur Sumatera
Selatan No. 8 point 4 tahun 2012 yang mengatur tentang baku mutu limbah
cair bagi kegiatan industri, hotel, rumah sakit, domestik, dan pertambangan
batubara, yaitu BOD 10.613 mg/l, COD 32.961 mg/l, TSS 30.825 mg/l, N-
Total 185 mg/I, serta minyak dan lemak 84,8 mg/l. Parameter yang besar pada
inlet IPAL ini menunjukkan akan berpotensi menimbulkan pencemaran yang
akan berpengaruh juga ke outlet IPAL dan akan terjadinya ketidaksesuaian
dengan baku mutu lingkungan yang ditetapkan, sehingga perlu dilakukan
pengolahan pada IPAL secara optimal dari awal sebelum diolah sampai akhir
dan perlu dilakukannya pemeriksaan parameter secara berkala untuk melihat

apakah limbah cair sudah baik dan sesuai untuk dibuang ke sungai.



Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tentang “Analisis Pengolahan Limbah Cair Kelapa Sawit di Pabrik
PT Sutopo Lestari Jaya”

1.2 Rumusan Masalah

PT. Sutopo Lestari Jaya terletak di dekat pemukiman masyarakat Desa
Gasing, dan juga terletak di dekat Sungai Gasing. Dengan demikian, aktivitas
produksi kelapa sawit yang dilakukan oleh pabrik PT. Sutopo Lestari Jaya
pasti akan berdampak ke lingkungan dan masyarakat sekitar pabrik.
Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan, pihak PT Sutopo Lestari
Jaya menyatakan bahwa sejak tahun 2015 proses pengolahan limbah cair yang
mereka lakukan sudah maksimal. Dapat dilihat dari hasil uji laboratorium pada
Juni 2021 terhadap kualitas limbah cair pada Outlet IPAL sudah sesuai dengan
baku mutu yang telah ditetapkan oleh Peraturan Gubernur Sumatera Selatan
No. 8 point 4 tahun 2012 yang mengatur tentang baku mutu limbah cair bagi
kegiatan industri, hotel, rumah sakit, domestik, dan pertambangan batubara,
yaitu BOD 77,5 mg/l, COD 328 mg/l, TSS 203 mg/l, N-Total 37,4 mg/l, serta
minyak dan lemak 66,1 mg/l.Industri ini mempunyai kapasitas desain
produksi sebesar 45 ton/jam. Sedangkan kapasitas aktual produksi sebesar 30
ton/jam. Jumlah kapasitas limbah CPO yang dihasilkan yaitu 6.880 m3 hari
atau 172.000 m®/bulan. Namun demikian, meski pihak PT Sutopo Lestari Jaya
menyatakan bahwa limbah yang dialirkan ke badan air sudah sesuai baku
mutu yang ditetapkan, masih terdapat keluhan dari masyarakat yang
ditemukan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Muhammad fikri selaku
kepala seksi pencemaran lingkungan Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Banyuasin, menyatakan bahwa masih adanya keluhan yang dirasakan oleh
masyarakat secara langsung kepada pemerintah Kabupaten Banyuasin.
Terdapat asap hitam yang dikeluarkan dari proses produksi serta bau yang
muncul yang mencemari udara sekitar, serta pencemaran air sungai di
beberapa titik yang diduga akibat limbah pabrik yang dialirkan ke badan air.
Pemantauan secara langsung telah dilakukan oleh petugas bidang penataan

dan peningkatan kapasitas lingkungan Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten



Banyuasin terhadap proses pengolahan limbah cair kelapa sawit pabrik PT
Sutopo Lestari Jaya. Hasil pemantauan menyatakan bahwa ditemukannya
beberapa kekurangan dalam proses pengolahan yang kemungkinan
menyebabkan kualitas limbah cair setelah pengolahan belum sesuai dengan
baku mutu yang sudah ditetapkan. Petugas juga mengambil sampel inlet
(sebelum) dan outlet (sesudah) pengolahan limbah. Hasil uji laboratorium
yang pernah dilakukan pada Desember 2020 menyatakan bahwa kadar COD
pada limbah outlet sebesar 306 mg/l, kadar BOD pada limbah outlet sebesar
1.141 mg/l dan kadar TSS pada limbah outlet sebesar 468 mg/I. hasil uji pada
limbah outlet (sesudah) pengolahan tersebut tidak sesuai dengan baku mutu
yang telah ditetapkan. Hasil pengolahan limbah cair kelapa sawit yang tidak
maksimal tersebut apabila dialirkan ke badan air, maka akan menyebabkan
pencemaran pada badan air/sungai yang biasa digunakan masyarakat untuk
kebutuhan sehari-hari.

Berdasarkan uraian tersebut, maka muncul pertanyaan penelitian
sebagai rumusan masalah yaitu “Bagaimana sistem pengolahan limbah cair

kelapa sawit di PT Sutopo Lestari Jaya?”.

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum

Menganalisa pengelolaan limbah cair kelapa sawit di pabrik
PT.Sutopo Lestari Jaya Desa Gasing Kabupaten Banyuasin Provinsi

Sumatera Selatan.

1.3.2 Tujuan Khusus

1. Menganalisis sumber daya manusia pengolah limbah cair kelapa
sawit di pabrik PT. Sutopo Lestari Jaya

2. Menganalisis sumber limbah cair kelapa sawit di pabrik PT.
Sutopo Lestari Jaya

3. Menganalisis Sarana prasarana pengolahan limbah cair kelapa
sawit di pabrik PT. Sutopo Lestari Jaya

4. Menganalisis proses pengolahan limbah cair kelapa sawit di pabrik

PT. Sutopo Lestari Jaya



5. Menganalisis pengukuran kualitas parameter limbah cair di pabrik

PT. Sutopo Lestari Jaya

1.4  Manfaat
1.4.1 Bagi Peneliti
1. Peneliti bisa mengaplikasikan ilmu beserta teori yang didapatkan
selama kuliah di Jurusan Kesehatan Lingkungan, Fakultas
Kesehatan Masyarakat, Universitas Sriwijaya.
2. Menambah wawasan dan pengalaman peneliti di bidang kesehatan
lingkungan khususnya pengelolaan limbah cair.

1.4.2 Bagi PT. Sutopo Lestari Jaya

Sebagai bahan masukan bagi pabrik mengenai air limbah dan
prosesnya, sehingga pabrik melakukan pengelolaan limbah pabrik lebih
baik lagi agar hasil pengelolaan limbah cair memenuhi syarat sesuai

dengan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup No. 5 Tahun 2014.

1.4.3 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat

1. Sebagai bahan pembelajaran bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat
Universitas Sriwijaya pada umum dan khusus nya bagi peminatan
kesehatan lingkungan.

2. Dapat dijadikan acuan informasi civitas akademika Fakultas
Kesehatan Masyarakat terkait gambaran pengelolaan limbah cair
kelapa sawit di pabrik.

3. Sebagai bahan penilaian terkait pemahaman mahasiswa selama

melakukan studi di fakultas kesehatan masyarakat.

1.5  Ruang Lingkup Penelitian
1.5.1 Lingkup Lokasi
Penelitian ini dilakukan di Desa Gasing, Kecamatan Gasing,

Kabupaten Banyuasin, Provinsi Sumatera Selatan.

1.5.2 Lingkup Materi
Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui bagaimana

pengelolaan limbah cair kelapa sawit di PT Sutopo Lestari Jaya.
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1.5.3 Lingkup Waktu
Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Oktober sampai

dengan November 2021.

1.5.4 Lingkup Penelitian

Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan teknik wawancara mendalam dengan menggunakan alat
bantu perekam suara, juga foto atau video dokumentasi selain itu juga

dilakukan dengan melakukan pengamatan dan observasi.
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